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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi vokasi 

yang berfokus pada proses pembelajaran berbasis keahlian dan kemampuan 

praktis, khususnya dalam melaksanakan serta mengembangkan kompetensi 

spesifik yang dibutuhkan oleh dunia industri. Di tengah persaingan kerja yang 

semakin ketat, Politeknik Negeri Jember membekali mahasiswa dengan 

landasan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar yang kuat melalui sistem 

pendidikan yang menitik beratkan pada pengembangan keterampilan sumber 

daya manusia. Dengan pendekatan tersebut, lulusan diharapkan mampu 

beradaptasi dan terus mengembangkan diri sesuai dengan tuntutan dunia kerja.  

Program magang merupakan bagian dari kurikulum yang dirancang untuk 

memberikan mahasiswa pemahaman nyata tentang Industri dan Dunia Kerja 

(IDUKA) melalui penerapan langsung teori dan praktik di lapangan (Khasanah 

et al., 2023). Program ini membantu mahasiswa mengembangkan dan menilai 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, sekaligus mengenalkan 

mereka pada lingkungan kerja profesional dan calon pengguna lulusan. Selain 

itu, magang juga berperan dalam mengasah keterampilan pendukung seperti 

kedisiplinan, tanggung jawab, kerja tim, pemecahan masalah, dan berpikir 

kritis. Bagi perguruan tinggi vokasi, magang menjadi sarana strategis untuk 

mendukung pencapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) melalui 

pembentukan sikap profesional, perluasan wawasan, dan penguasaan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja (Romdoni et al., 

2025).  

Perusahaan Umum BULOG (Perum BULOG) adalah Badan Usaha Milik 

Negara yang berdiri pada tanggal 21 Januari 2003. Pendiriannya berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum 

(Perum). Perusahaan umum milik negara yang memiliki peran strategis dalam 

menjaga stabilitas pangan nasional  (Ifa, Fauziatul, 2025). Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2016, BULOG ditugaskan untuk 
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mengelola persediaan, distribusi, dan harga pangan pokok di Indonesia. 

Termasuk Perum BULOG Malang, sebagai salah satu divisi regional di bawah 

naungan BULOG Kanwil Jawa Timur, yang memiliki peran penting dalam 

mendistribusikan beras, gula, dan komoditas pangan lainnya untuk wilayah 

Malang Raya dan sekitarnya. Pada tahun 2023, BULOG telah menyalurkan 

sekitar 1,6 juta ton beras guna mendukung program Stabilisasi Pasokan dan 

Harga Pangan (SPHP) di seluruh Indonesia, termasuk kontribusi dari wilayah 

Malang (Winata & Farida, 2024). 

Untuk memperkuat ketahanan pangan serta meningkatkan kesejahteraan 

petani, pemerintah membentuk Perum BULOG sebagai salah satu lembaga 

yang berperan di bidang pangan yang kebutuhan dasar dan hak asasi manusia 

yang harus selalu terpenuhi karena memiliki peran vital dalam keberlangsungan 

hidup suatu bangsa. Di Indonesia, beras menjadi makanan pokok utama dan 

termasuk komoditas pangan yang sangat penting, mengingat tingginya tingkat 

konsumsi masyarakat terhadapnya (Latifah et al., 2024). Secara umum, 

permasalahan utama dalam produksi pangan terletak pada sifat musiman 

tanaman pangan pokok. Sementara itu, konsumsi masyarakat sering kali 

dipengaruhi oleh fluktuasi harga pangan dan laju pertumbuhan produksi yang 

tidak sebanding dengan peningkatan permintaan. 

Salah satu upaya Kantor Cabang BULOG Malang dalam mengatur strategi 

distribusi dan stabilisasi harga beras, melalui Divisi komersi/bisnis salah 

satunya melalui program mitra bisnis yaitu Rumah Pangan Kita (RPK) 

merupakan perwujudan outlet penjualan sederhana yang mengusung konsep 

bisnis kemitraan pangan pokok milik masyarakat dibawah binaan Kantor 

BULOG Malang. Rumah Pangan Kita (RPK) adalah usaha kecil dengan tujuan 

menumbuhkan jiwa Enterpreneurship serta menegapkan tatanan ekonomi 

masyarakat. Oleh karna itu melalui program kemitraan Rumah Pangan Kita 

(RPK) juga melaksanakan program-program pemerintah dengan menyediakan 

program penyaluran beras SPHP dengan adanya program ini Bulog 

berkontribusi dalam menyediakan produk pangan terutama beras SPHP yang 
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murah dan sehat untuk mewujudkan akses pangan pokok kepada masyarakat 

serta mendukung upaya menuju swasembada pangan (Azizah et al., 2022)  

Hasil yang di dapatkan dari program magang di Kantor Bulog Malang 

adalah mahasiswa dapat mengetahui proses tahapan penyaluran beras SPHP di 

wilayah kota malang. Diharapkan mahasiswa berkontribusi secara langsung 

proses alur pendaftaran, proses administrasi pelayanan, kendala proses 

penyaluran, menjaga stabilitas pasokan pangan kepada masyarakat kota 

Malang, kegiatan penjualan langsung hingga sampai ke Outlet Rumah Pangan 

Kita (RPK). Sehingga proses penyaluran beras SPHP di wilayah kota Malang 

dapat menjadi solusi untuk menstabilkan harga beras sebagai kebutuhan pangan 

pokok.  

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum  

Beberapa tujuan umum dari pelaksanaan Kegiatan Magang yang 

dilaksanakan di Kantor BULOG Cabang Malang adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan peluang bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan manajemen yang telah dipelajari di perkuliahan ke 

dalam praktik nyata, khususnya dalam bidang logistik, distribusi 

beras SPHP, dan pengelolaan pangan di Perum BULOG Malang. 

2. Membekali mahasiswa dengan pengalaman kerja langsung untuk 

memahami alur kegiatan operasional, sekaligus mengasah 

kemampuan manajerial, komunikasi, serta membentuk etos kerja 

yang baik sebagai persiapan memasuki dunia profesional. 

3. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memahami peran 

penting dan strategis Perum BULOG Malang dalam menjaga 

ketahanan pangan nasional. 

1.2.2 Tujuan Khusus  

Selain tujuan umum juga terdapat tujuan khusus dari pelaksanaan 

Magang di Perum Bulog Malang adalah sebagai berikut: 
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1. Mempelajari alur operasional penyaluran beras SPHP dari gudang 

Perum BULOG Malang hingga sampai pada RPK (Rumah Pangan 

Kita) di Kota Malang. 

2. Menganalisis efektivitas kegiatan penyaluran beras SPHP dalam 

mendukung program stabilisasi harga pangan. 

3. Mengetahui Kendala dan Solusi Dalam Penyaluran Beras SPHP 

BULOG ke RPK (Rumah Pangan Kita) Kota Malang. 

1.2.3 Manfaat  

Adapun manfaat yang didapat dalam pelaksanaan Kegiatan Magang 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Politeknik Negeri Jember 

a. Meningkatkan kompetensi kerja terutama dalam memahami 

prosedur operasional di instansi pemerintah BUMN seperti 

BULOG. 

b. Memperkuat kerjasama dengan mitra perusahaan, khususnya 

di sektor logistik penyaluran beras SPHP. 

2. Bagi Perum Bulog Malang 

a. Terciptanya hubungan yang baik adanya pertukaran 

informasi antara BULOG Kantor Cabang malang dengan 

mahasiswa Manajemen Agroindustri Politeknik Negeri 

Jember. 

b. Di tengah polemik nasional, penyaluran SPHP menjadi bukti 

peran aktif pemerintah melalui Bulog dalam melindungi 

masyarakat dari dampak ketidakstabilan harga pangan. 

3. Bagi Mahasiswa  

a. Mahasiswa mendapat pengalaman dan wawasan terkait 

penerapan Proses penyaluran beras SPHP di lingkup kota 

Malang. 

b. Memperoleh pengalaman langsung di dunia kerja, termasuk 

memahami alur penyaluran beras, penerapan manajemen 
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pengeluaran barang. Serta penginputan data pada kantor 

Bulog Malang. 

c. Mahasiswa memiliki etos kerja professional, seperti 

kedisiplinan, komunikasi, kerja sama tim, dan tanggung 

jawab terhadap tugas selama kegiatan magang berlangsung. 

 

1.3 Lokasi dan Waktu 

Kegiatan magang ini dilaksanakan di dua tempat yaitu Perum Bulog Malang 

dan Gudang Bulog Kejapanan yang dilaksanakan selama 5 bulan pada tanggal 

14 Juli 2025 sampai dengan 5 Desember 2025. Alamat lokasi Gudang Bulog 

Kejapanan terletak di Arjosari, Kejapanan, Gempol, Kabupaten Pasuruan, Jawa 

Timur 67155 dan Perum Bulog Malang terletak di Jl. Retawu No.16, Oro-oro 

Dowo, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65115. Jadwal Kerja dilakukan 

selama 5 hari kerja yaitu 40 jam dalam 1 minggu yang dimulai pada pukul 08.00 

– 17.00 WIB pada tiap hari, sehingga total selama 5 bulan kegiatan magang 

dapat memenuhi syarat 800 jam kerja yang berarti hal ini telah memenuhi 

kegiatan magang. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metodologi yang diterapkan dalam pelaksanaan magang di Perum BULOG 

Malang menggunakan metode Magang yaitu meliputi: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan melalui interaksi langsung antara peneliti dan 

narasumber, di mana proses tanya jawab berlangsung secara tatap muka 

untuk memperoleh informasi tentang penyaluran SPHP di Rumah Pangan 

Kita. Wawancara menggunakan pertanyaan terstruktur untuk memperoleh 

data yang valid kepada narasumber pada bagian administrasi kantor. 

2. Praktik lapangan  

Mahasiswa melakukan praktik lapangan di Kantor Bulog Malang pada 

tanggal 14 Juli 2025 - 7 November 2025 dan praktik langsung di Kompleks 
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Pergudangan Kejapanan atas arahan dari asisten manajer dan staff. Serta 

praktik di sesuaikan dengan job desk masing - masing divisi. 

3. Literatur pustaka 

Studi kepustakaan adalah metode pengumpulan informasi dan data dengan  

memanfaatkan berbagai sumber tertulis seperti buku, dokumen, majalah, 

maupun catatan sejarah (Siti Romdona, Silvia Senja Junista, 2024). Studi 

pustaka yang digunakan dalam laporan ini yaitu jurnal-jurnal terdahulu dan 

laporan magang yang linier dengan industri yang diperlukan untuk data 

laporan magang mengenai SOP. 

4. Dokumentasi 

Proses dokumentasi dilakukan secara sistematis untuk mencatat seluruh 

kegiatan dan pengalaman selama magang serta yang berkaitan dengan data 

pendukung pada setiap proses Penyaluran beras SPHP ke Rumah Pangan 

Kita, serta mendokumentasikan berkas sebagai bukti tanda pengiriman 

beras. Dokumentasi yang digunakan berupa beragam bentuk, dari yang 

tertulis, gambar, foto atau video. 

 


